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Ada kisah Ibrahim bin Adham yang layak dijadikan contoh. Sebelum bertaubat, ia memiliki 72 budak. Ketika
tobat dan kembali ke jalan Allah, dimerdekakannya semua budak-budaknya. Salah satu budaknya bertemu
dengannya, tapi dalam kondisi mabuk minuman keras.

"Hai, tolong antarkan aku ke rumahku!"
"Yal" kata Ibrahim bin Adham. Tapi Ibrahim bin Adham membawanya ke pekuburan.

Ketika pemabuk tadi tahu dia berada di pekuburan, ia memukul dan menghajar Ibrahim bin Adham dengan
sekuat-kuatnya. "Sudah kukatakan bawa aku ke rumahku, tapi kau bawa aku ke kuburan."

"Wahai manusia bodoh! Inilah rumah sesungguhnya. Rumah-rumah yang lain adalah kiasan belaka."

Diambilnya cemeti yang ada di kuda Ibrahim bin Adham lalu dicambuknya lbrahim bin Adham. Dalam
setiap cambukan, Ibrahim bin Adham berdo'a, "Semoga Allah mengampunimu.”

Ketika seseorang melintas di pekuburan itu dan melihat apa yang tengah terjadi, dikatakannya kepada
pemabuk tadi, "Hai, apa yang kau lakukan? Kau memukul tuan yang telah memerdekakanmu?"

Begitu mengetahuinya, pemabuk itu segera turun dari kudanya dan meminta maaf.
"Aku terima maafmu. Lupakanlah apa yang telah terjadi."

"Wahai, tuan! Kuhajar dan kusiksa kau, sedangkan kau mendo'akan kebaikan bagiku. Setiap pukulan kau
selalu berdo'a : Semoga Allah mengampunimu.”

"Bagaimana aku tak mendo'akan yang baik, karena perbuatan menghajar dan menyiksa yang kau lakukan
kepadaku bisa mengantarkanku masuk surga.”

Luar biasa apa yang dilakukan Ibrahim bin AdHam. la mampu menahan sakit demi bisa masuk ke dalam
surga. Ketika dizhalimi, ia tetap mendo'akannya dengan kebaikan. Perbuatan seperti ini layak ditiru. la
melakukan apapun karena Allah. Sehingga ketika dizhalimi, ia tetap mendo'akan orang yang
menzhaliminya dengan kebaikan.

Makanya, cukup pantas kita memasukkan do'a harian kita. "Ya Allah, Engkaulah yang Mahapantas
dijadikan tujuan. Semoga hanya Engkau yang jadi tujuan setiap gerak langkahku di dunia ini, hingga aku
pulang kepangkuan-Mu."
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